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ABSTRAK

Pluralitas agama merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindari
bagi bangsa Indonesia. Setiap agama memiliki klaim kebenaran yang merasa
bahwa hanya kebenaran agamanyalah yang paling unggul di antara agama yang
lain. Jika dibiarkan, fenomena ini akan melahirkan pertikaian atas nama agama
dan konflik internal di kalangan masyarakat bangsa Indonesia.

Adalah Ilmu Perbandingan Agama, sebuah ilmu yang berusaha
mempelajari agama-agama secara empiris dan objektif tanpa kecenderungan atau
maksud untuk menilai benar-tidaknya suatu kepercayaan, keyakinan atau praktik
agama, merupakan sebuah solusi alternatif yang cukup cemerlang untuk
menjawab setiap persoalan-persoalan keagamaan yang ada di Indonesia.
Walaupun pada kenyataannya di Indonesia hanya segelintir orang yang
mengetahui tentang keberadaan ilmu tersebut, namun beberapa waktu belakangan
ini ilmu tersebut mulai banyak dilirik oleh masyarakat seiring dengan banyaknya
konflik yang muncul dengan berlandaskan nilai-nilai keagamaan karena eksistensi
Iimu Perbandingan Agama dirasa mampu meminimalisir terjadinya konflik atas
nama agama. ‘

Pada perkembangannya, eksistensi Ilmu Perbandingan Agama ternyata
memiliki hubungan dengan bermunculannya kelompok atau forum dialog antar
iman. Illmu Perbandingan Agama menjadi bekal mahasiswa dalam melakukan
kegiatan dialog antar iman. Seperti halnya mahasiswa Jurusan Perbandingan
Agama pada Fakultas Ushuluddin di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (khususnya
angkatan 1998-2000), telah memiliki pemahaman dan kerangka berfikir yang
lebih pluralis serta sikap keberagamaan yang inklusif, karena secara metodologi
mercka sudah dibekali dengan ilmu atau mata kuliah yang mengandung
pembahasan mengenai fenomena keagamaan beserta implikasinya di dalam
masyarakat. Bukan hanya itu saja, mereka secara pro-aktif memprakarsai
terbentuknya beberapa forum dialog antar iman seperti KMAIY, KPKM,
STAFUKA dan seringkali menjadi inisiator, fasilitator atau mediator beberapa
kegiatan dialog antar iman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
analisis yaitu metode dengan menggunakan data yang diperoleh dari penelitian,
kemudian dikumpulkan dan disusun secara sistematis selanjutnya dianalisis untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Selanjutnya, penggunaaan metode ini ditunjang
dengan studi kepustakaan yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan sosiologis
yaitu lebih melihat pada hubungan antarperorangan atuu kelompok dengan
perseorangan atau kelompok yang lain, serta lembaga yang timbul karenanya atau
di dalamnya.

Kegiatan dialog antar iman sangat berperan besar dalam menumbuhkan
rasa persaudaraan dan menciptakan kerukunan hidup antar umat beragama. Dialog
antar iman merupakan sarana yang efektif untuk berkomunikasi dan memahami
orang lain dengan berlandaskan pada keterbukaan, keiklasan dan kejujuran untuk
dapat menerima setiap perbedaan ataupun persamaan yang ada.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia mempunyai ciri khas yang mendasar yaitu adanya
kemajemukan agama, budaya dan etnis. Agama untuk masyarakat seperti ini
akan tampil dengan pengertian yang plural, bukan berisikan hanya semata-
mata masalah ketuhanan, kepercayaan dan pedoman hidup tetapi juga terkait
erat dengan masalah sejarah dan sosial-budaya di masyarakat.! Hal ini dapat
dibuktikan dengan maraknya institusi-institusi serta lembaga keagamaan yang
berdiri di Indonesia hingga masuk dan melekat pada struktur tatanan sosial
dan keagamaan di masyarakat.

Melekatnya institusi dan lembaga keagamaan pada struktur dan pola
kehidupan masyarakat di Indonesia, menjadi corak tersendiri dalam pemetaan
sistem kehidupan beragama dan bermasyarakat. Hal ini dapat dimaklumi
karena adanya kemajemukan agama dan budaya, tetapi yang menjadi
persoalan adalah ketika terjadi pemetaaan dan pengkotakan sistem
keagamaan dan budaya, sering dijadikan alasan bagi timbulnya konflik yang

bersifat horizontal ataupun vertikal.>

! Amin Abdullah, Studi Agama - Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 3.

? Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Rosda, 2000), hlm. 29.



Pluralitas agama tidak akan muncul sebagai pemicu konflik bila agama
dipahami hanya sebatas pada hak pribadi dan bukan ditempatkan sebagai
kekuatan sosial. Akan tetapi pada kenyataannya yang terjadi di negara ini
justru sebaliknya. Masyarakat Indonesia tidak mungkin dapat memisahkan
antara persoalan suku, agama, ras dan antar golongan (SARA) dari kehidupan
bangsa dan masyarakat sehingga yang menjadi pekerjaaan rumah adalah
bagaimana menghadapi tantangan pluralitas keagamaan seperti disebutkan di
atas. Untuk mengerti keadaan tersebut, harus dipahami bahwa pluralisme
tidak semata-mata menunjukkan pada kenyataan tentang adanya
kemajemukan tetapi keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan
tersebut.

Setiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan
hak agama lain, tetapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan
persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebinekaan, kerena dalam
memahami agama mestinya tidak hanya sebatas pada peniahaman agama
secara formal (eksorerik), melainkan harus dipahami scbagai sebuah
kepercayaan, sehingga ketika orang memahaminya akan toleran, pluralis dan
tidak arogan terhadap agamanya sendiri.’ Persoalannya adalah ketika
sescorang memandang agamanya sebagai satu klaim kebenaran yang tunggal
dan paling baik, sementara itu agama lain dipandang telah mengalami

reduksionisme, karena itu tidak benar dan kurang sempumna. Terkadang

3 Moch Sabri, Keberagamaan yang Saling Menyapa - Perspektif Filsafat Perenial
(Bandung: ITTAQA Pres, 1999), him. 137.



pemahaman agama seperti itulah yang pada urutannya membentuk jiwa-jiwa
atau pribadi yang memiliki sikap kaku dan berimbas kepada rendahnya
tingkat toleransi, sehingga secara tidak langsung menjadi Dbibit-bibit
tersembunyi penyebab munculnya konflik berskala kecil kemudian meluas
pada konflik yang lebih besar walaupun tanpa dipungkiri bahwa faktor-faktor
lain seperti sosial, ekonomi, politik juga mempunyai andil yang cukup besar
di dalamnya.

Melihat kondisi objektif bangsa Indonesia yang begitu majemuk
keberagamaannya dan riskan terhadap terjadinya konflik, maka diperlukan
suatu metode ilmu tersendiri yang dapat dijadikan arahan yang pasti dalam
membantu memecahkan fenomena di atas. Untuk itulah, [lmu Perbandingan
Agama bagi masyarakat Indonesia sangat penting keberadaannya karena ilmu
ini dapat menjadi salah satu alat yang mendasar bagi seseorang agar dapat
membentuk seseorang berfikir inklusif serta bersikap pluralis.

[lmu tersebut dapat mernberikan suatu pemahaman yang baru bagi
setiap orang yang mempelajarinya karena menawarkan untuk dapat membuka
hati dan pikiran agar lebih bersikap terbuka terhadap berbagai fenomena
keagamaan yang terjadi di inasyarakat.

Keberadaan [Imu Perbandingan Agama di Indonesia sekarang memang
bukan merupakan hal yang baru, tetapi pada kenyataannya hanya sedikit dar
masyarakat Indonesia yang mengetahui tentang keberadaan ilmu tersebut.

Baru pada beberapa waktu belakangan ini ilmu tersebut mulai banyak dilirik



oleh masyarakat seiring dengan banyaknya bermunculan konflik yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan.

Ilmu Perbandingan Agama secara metodologis mungkin sangat cocok
untuk dijadikan landasan awal bagi tumbuhnya sikap keterbukaan di kalangan
masyarakat, tetapi tidak hanya sebatas pada persoalan teoritis saja.
Masyarakat juga membutuhkan adanya satu “jembatan” yang dapat
menghubungkan dan mewujudkan serta memupuk rasa keterbukaan dan
menerima berbagai perbedaan yang ada. Oleh karena itu, muncul berbagai
kegiatan atau forum yang mengatasnamakan kegiatan-kegiatan keagamaan
yang berlandaskan pada sikap keterbukaan dan berusaha mewujudkan rasa
persaudaraan serta kerukunan antar umat beragama.

Kegiatan-kegiatan tersebut banyak didefinisikan sebagai kegiatan
/forum dialog antar iman yang bentuk dan keberadaan dari kegiatan ini bisa
diapresiasikan dalam berbagai macam kegiatan. Mulai dari bentuk dialog
hingga bakti sosial di antara umat beragama yang berbeda, dan para
anggotanya pun tidak hanya berasal dari kalangan intelcktual saja tetapi
sudah mulai menyebar pada lapisan masyarakat umum.

Bagi kalangan intelektual yang mempunyai latar belakang pendidikan
studi agama-agama atau sebagian pendidikan teologi, biasanya memiliki
pemahaman dan kerangka berfikir yang lebih pluralis serta sikap
keberagamaan yang inklusif, karena secara metodologis Iﬁereka sudah
dibekali dengan ilmu atau mata kuliah yang mengandung pembahasan

mengenai fenomena keagamaan serta implikasinya di dalam masyarakat.



Sebut saja sebagai contoh, mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama pada
Fakultas Ushuluddin di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mereka sejak
semester pertengahan telah dibekali dengan pengetahuan studi-studi
keagamaan berserta ilmu pendukungnnya. Seperti mata kuliah Sejarah
Agama-Agama, Ilmu Perbandingan Agama, Fenomenologi Agama, Psikologi
dan Sosiologi Agama sampai pada mata kuliah Hubungan Antar Agama.
Pendalaman ajaran agama lain juga diberikan dalam bentuk mata kuliah
pilihan,

Penjelasan di atas menekankan bahwa latar belakang pendidikan
mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama sudah cukup memberikan dasar
yang kuat agar mereka memiliki pandangan dan kerangka berfikir yang lebih
luas dan komprehensif dalam melihat setiap fenomena keagamaan yang
terjadi di masyarakat. Ditambah lagi dengan adanya berbagai ayat dalam al-
Qur’an yang mendukung pelaksanaan dialog antar iman, misalnya al-Qur’an
5:48, yang artinya: Jika Allah menghendaki, niscaya Ia akan membuat kamu
satu umat, tetapi la akan menguji kamu dengan apa yang Ia berikan kepada
kamu. Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan. Kepada Allah-lah kamu
akan kembali lalu Ia akan memberitahukan kepada kamu (Kebenaran) apa
yang kamu berselisih di dalamnya.

Dasar keilmuan yang dimiliki mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama
terutama di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, seharusnya mampu
mendorong minat yang kuat untuk terlibat aktif dalam kegiatan dialog antar

iman. Bila dilihat dari letak daerah Yogyakarta yang secara sosiologis



ataupun psikologis sangat strategis untuk menjadi laboratorium dan pusat dari
kajian studi agama-agama atau kegiatan dialog antar iman.

Maraknya kegiatan-kegiatan lintas iman tersebut memang dapat
dipahami seiring dengan berbagai perubahan dan kondisi keagamaan yang
terjadi pada bangsa ini, tetapi yang menjadi pertanyaan adalah apakah ada
hubungan antara maraknya kegiatan dialog antar iman dengan mulai
berkembangnya Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia serta sejauh mana
mahasiswa Perbandingan Agama berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
dialog antar iman tersebut. Dengan adanya berbagai fenomena di atas maka

penulis merasa tertarik untuk menjadikannya sebagai sebuah kajian ilmiah.

Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis perlu
merumuskan suatu permasalahan dalam tulisan ini sebagai berikut:
I. Bagaimana pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentang
hubungan IImu Perbandingan Agama dan dialog antar iman?
2. Bagaimana pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentangl
manfaat dialog bagi penciptaan rasa persaudaraan dan kerukunan hidup

antar umat beragama?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

l. Untuk mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa Jurusan
Perbandingan Agama tentang hubungan Ilmu Perbandingan Agama dan

dialog antar iman.



2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa Jurusan
Perbandingan Agama tentang manfaat dialog bag'; penciptaan rasa
persaudaraan dan kerukunan hidup antar umat beragama.

Kegunaan penelitian :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang sejauh
mana keberadaan Ilmu Perbandingan Agama dapat dijadikan landasan dalam
menciptakan kegiatan dialog antar iman serta pengaruh ilmu tersebut terhadap
pandangan dan aktifitas mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta umumnya dan mahasiswa
Jurusan Perbandingan Agama angkatan 1998 — 2000 khususnya dalam
mengikuti kegiatan dialog antar iman tersebut. Selain itu, juga dapat melihat
bagaimana hubungan antara kegiatan dialog antar iman dengan proses
tumbuhnya rasa persaudaraan dan kerukunan hidup antar umat beriman pada

masyarakat setempat.
Tinjauan Pustaka

Keberadaan Ilmu Perbandingan Agama dan kaitannya dengan dialog
antar iman menarik minat berbagai kalangan akademisi untuk meneliti ataﬁ
setidaknya mencermati munculnya fenomena keagamaan tersebut. Berbagai
karya dalam bentuk buku atau penelitian ilmiah mengenai masalah tersebut
sudah cukup banyak dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan
dan metode yang berbeda mulai dari pendekatan humanis sampai pada
pendekatan psikologis, tetapi untuk penelitian dengan menggunakan

pendekatan sosiologis serta hubungannya dengan keberadaan Ilmu



Perbandingan Agama menurut pengamatan penulis masih jarang dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan beberapa karya yang
mengangkat tema tentang Ilmu Perbandingan Agama seperti J/mu
Perbandingan Agama di Indonesia yang ditulis oleh Mukti Ali tahun 1988.*
dalam buku ini Mukti Ali mengulas pertumbuhan dan perkembangan studi
Ilmu Perbandingan Agama, mulai dari akar-akar historis warisan kajian para
ilmuwan Barat mengenai agama-agama di Indonesia dan juga menyinggung
kendala-kendala yang dihadapi studi Perbandingan Agama selama ini. Lalu
karya Joachim Wach tahun 1996 yang berjudul /lmu Perbandingan Agama
terjemahan Djam’annuri’, menguraikan tentang inti dan bentuk pengalaman
keagamaan secara ilmiah dan empirik sebagaimana yang terekspresikan
dalam pemikiran-pemikiran, tindakan-tindakan, dan persekutuan-persekutuan
keagamaan.

Karya lain yang membahas tentang Ilmu Perbandingan Agama,
Burhanuddin Daya dan Herman L. Beck (ed) tahun 1992, lewat buku berjudul
limu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda® menjelaskan tentang
metode studi agama dan juga seputar usaha pengajaran studi agama di
lembaga-lembaga pendidikan tinggi. Lalu penelitian lain yang dilakukan oleh
Roro Sri Rejeki W.J. untuk meraih gelar kesarjanaan strata 1 di IAIN Sunan

Gunung Djati dalam skripsinya dengan judul //mu Perbandingan Agama di

* Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia oleh Mukti Ali tahun 1988, cetakan pertama oleh
IAIN Sunan Kalijaga Press, Yogyakarta 1988, cetakan kedua oleh Mizan Bandung 1990.

5 Jakarta: Rajawali, 1996. Judul aslinya, Comparative Study of Religion, Chicago:

Colombia University Press, 1958
¢ Jakarta: INIS, 1992.



Indonesia,’ menjelaskan tentang perkembangan Jurusan Perbandingan Agama
di tiga IAIN yaitu Bandung, Jakarta dan Yogyakarta serta kendala yang ada
pada pengembangan jurusan tersebut.

Beberapa karya lain yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah
karya Harold Coward, Pluralisme, Tantangan bagi Agama-Agama yang
diterjemahkan oleh Bosco Carvalo® menjelaskan secara berurutan tantang
ajaran mengenai pluralisme dalam agama Yahudi, Kristen, Islam, Hindu dan
Budha. Pendekatan yang dilakukan oleh buku ini dengan menghadirkan data-
data keagamaan scbagai sesuatu yang sungguh-sungguh, hidup dan dinamis
serta mentransendensikan keragaman bentuk-bentuk menuju prinsip-prinsip
yang lebih fundamental yang ada di belakangnya.

Buku dengan judul Dialog: Kritik dan Identitas Agama oleh
DIAN/INTERFIDEI tahur 1993° juga penting untuk ditinjau dalam penelitian
ini. Buku ini merupakan ekspen'meﬁ kultural terhadap kehidupan religius oleh
para cendekiawan di Indonesia sebagai hasil menghayati fenomena kehidupan
keagamaan masyarakat. Dengan usaha dialog pada tingkat iman, diharapkan
akan ditemukan wajah perjumpaan antar agama yang lebih konkret, sublim’

dan juga lebih aman bagi semua pihak.

7 Skripsi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Gunung Djati
Bandung tahun 2002,

¥ Yogyakarta: Kanisius, 1989. Judul aslinya Pluralism, Challenge to Word Religions. New
York: Orbis Books, 1985.

i Merupakan kumpulan makalah hasil seminar yang diselenggarakan oleh lembaga

partikelir tanpa afiliasi formal kepada agama tertentu.
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Berbagai karya penelitian di atas banyak menguraikan tentang studi
agama-agama khususnya Ilmu Perbandingan Agama dan juga tentang dialog
antar iman, namun semua karya di atas belum ada yang membahas hubungan
atau keterkaitan antara Ilmu Perbandingan Agama dengan dialog antar iman
dan secara spesifik melihat hubungan tersebut dalam pandangan mahasiswa
Jurusan Perbandingan Agama yang secara metodologis sudah memiliki
pemahaman yang pluralis terhadap agama-agama karena telah mempelajari
mata kuliah yang mendukung, seperti Hubungan Antar Agama, Sosiologi
Agama, Fenomenologi Agama, Sejarah Agama-Agama dan juga Ilmu

Perbandingan Agama.

E. Kerangka Teori

Agama seringkali menampakkan dirinya sebagai sesuatu yang berwajah
ganda, seperti yang dinyatakan Djohan Effendi bahwa agama pada suatu
waktu memproklamirkan perdamaian, jalan menuju keselamatan, persatuan
dan persaudaraan namun pada saat yang lain menampakkan dirinya sebagai
sesuatu yang dianggap garang dan menyebabkan konflik, bahkan bisa jadi
seperti yang sering didengar dalam sejarah menjadi penyebab timbulnya
peperangan, seperti contoh perang salib pada abad ke-1 I 1

Perlu dilihat juga dalam wacana dari teori konflik bahwa pada suatu
masyarakat akan timbul suatu kecenderungan pada satu keadaan konflik

berkelanjutan di antara kelompok dan kelas-kelas tertentu sehingga

% Dijohan Effendi, Dialog Antar Umat Beragama, Bisakah Melahirkan Teologi
Kerukunan dalam “Prisma”, No. 5, Juni 1978, Lp3ES, Jakarta, him.13.
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berkecenderungan menuju kearah perselisihan, ketegangan dan perubahan. !
Untuk itu, yang perlu diperhatikan dalam teori konflik di atas adalah kata
“masyarakat”'?, yang menjadi lahan subur bagi timbulnya konflik dan faktor
pendukungnya bisa bermacam-macam seperti agama, politik, sosial dan lain-
lain. Tetapi yang menjadi isu sentral belakangan ini nama agama menjadi
faktor sorotan.

Berbicara tentang agama, maka kajiannya akan sangat luas. Untuk itu,
terlebih dahulu alangkah baiknya bila diketahui posisi agama secara definitif.
Agama secara definitif dapat dibedakan menjadi dua arti, yang pertama,
agama ditempatkan sebagai kata kerja yang bermakna mencerminkan sikap
keberagamaan atau kesalehan hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai
ketuhanan;, kedua, agama didefinisikan sebagai kata benda yang berarti
sebuah himpunan doktrin, ajaran dan hukum-hukum yang telah baku yang
diyakini sebagai kodifikasi perintah Tuhan untuk manusia. "

Senlakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki
manusia secara relatif telah membuka terjadinya jarak perbedaan budaya

antara satu tempat dengan tempat yang lain, sehingga pada kenyataannya

' Paul B. Harton, Sosiologi, Jilid I terj. Aminuddin Ram dkk (Jakarta: Eirlangga, 1987),
hlm. 25.

2 Masyarakat adalah suatu fenomena dialektik dalam pengertian bahwa masyarakat
adalah suatu produk manusia, lain tidak, yang akan selalu memberi tindak-balik kepada
produsernya. Masyarakat adalah suatu produk dari manusia. Masyarakat tidak mempunyai bentuk
lain kecuali bentuk yang telah diberikan kepadanya oleh aktivitas dan kesadaran manusia. Realitas
sosial tak terpisah dari manusia, sehingga dapat dipastikan bahwa manusia adalah suatu produk
masyarakat, keterangan lebih lanjut lihat Peter L Berger dalam Langit Suci, Agama Sebagai
Realitas Sosial, terj. Hartono. (Jakarta: LP3ES, 1991), him. 3-4.

1 Andito, (ed.), Atas Nama Agama: Wacana Agama dalam Dialog “Bebas” Konflik
(Yogyakarta: Pustaka Hidayah, 1998), him41.



12

berpengaruh terhadap pandangan manusia tentang fenomena agama. Menurut
Amin Abdullah,'* agama untuk zaman sekarang tidak lagi hanya didekati dan
dipahami lewat pendekatan feologis-normatif saja, tetapi mulai bergeser
paradigma pemahaman tentang agama dari yang dulu terbatas pada idealitas
kearah historis. Dari yang hanya berkisar pada masalah doktrin ke arah
entitas sosiologis, serta dari diskursus esensi ke arah eksistensi.

Kondisi seperti itu mempengaruhi berdirinya studi perbandingan agama
yang dirasakan sangat diperlukan, sebagai sarana pengembangan paradigma
baru tentang agama dan persoalannya. Ilmu Perbandingan Agama sangat
representatif menghadapi fenomena di atas karena menurut Mircea Eliade;

llmu Perbandingan Agama mencoba untuk mengangkat wacana
agama ke dalam tataran ilmiah, dimana dia berusaha mengkaji
agama pada tataran yang lebih esensi dan menghindari unsur-unsur
apologis sehingga Ilmu Perbandingan Agama merupakan suatu
kegiatan keilmuan yang mempelajari agama-agama yang berbeda
dengan agama sendiri dalam usaha untuk memahami (fo
understand) agama-agama dan arti pentingnya bagi kehidupan
manusia, serta mempergunakan pengetahuan dan pemahaman tadi
untuk menciptakan kesejahteraan umat manusia. '

Melihat kondisi bangsa Indonesia yang begitu plural dengan
kemajemukan agamanya, menjadikan konflik keagamaan begitu mudah
terjadi sehingga pendekatan yang paling cocok untuk digunakan dalam
menangani berbagai konflik dan kerusuhan yang terjadi dengan menggunakan

metode Ilmu Perbandingan Agama yang dapat membantu menciptakan

pemikiran masyarakat yang lebih inklusif dan pluralis sehingga kemungkinan

4 Amin Abdullah, op. cit., him.9.

' Djam’annuri, limu Perbandingan Agama — Pengertian dan Objek Kajian (Yogyakarta:
Kurnia Kalain Semesta, 1998) hlm. 26.
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untuk terprovokasi oleh isu-isu sentimen keagamaan akan sulit terpengaruhi.
Salah satu cara untuk menciptakan pemikiran yang pluralis dan inklusif dapat
diawali dengan menggunakan metode yang ditawarkan oleh W.C. Smith
(salah seorang ahli Ilmu Perbandingan Agama moderen) dalam memandang

sebuah agama adalah sebagai berikut:

Dalam mengkaji agama-agama lain dimulai dengan penghadiran
impresional dari sebuah ifw, yang kemudian berubah ke arah
pembicaraan mereka, kemudian pengamatan menjadi terlibat secara
personal sehingga situasinya adalah kami berbicara tentang mereka,
yang tahap selanjutnya adalah dialog, di mana kami berbicara
kepada engkau, jika ada aktifitas mendengar timbal balik, akan
menjadi kami berbicara kepada engkau dan selanjutnya engkau dan
aku berbicara bersama tentang kita.'°

Fenomena keagamaan yang bersifat konkret pada masyarakat sekarang
sebagai imbas dari munculnya berbagai konflik keagamaan yang terjadi
selama ini adalah melalui forum dialog. Kegiatan dialog antar iman ini bisa
diartikan sebagai sebuah kegiatan berkumpulnya berbagai elemen masyarakat
dalam satu bentuk kegiatan keberagamaan yang dimaksudkan untuk
menciptakan suasana saling menerima, memahami dan menghormati berbagai
perbedaan yang ada sekaligus menumbuhkan satu sikap mutual
understanding di kalangan masyarakat. Bentuk aplikasi dari kegiatan dialog
antar iman ini sangatlah luas, baik yang bersifat praktis ataupun teoritis. Bisa
berbentuk kegiatan seminar atau forum-forum diskusi dengan mengangkat
tema keagamaan serta fenomenannya, dan juga dalam bentuk kerjasama

sosial kemasyarakatan berupa bantuan kesehatan pada masyarakat dengan

'6 Ahmad Norman Permata (ed.), Metodologi Studi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), hlm.76.
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melibatkan organisasi-organisasi atau institusi keagamaan yang berbeda tetapi
terhimpun dalam satu wadah dan kegiatan yaitu komunitas antar iman.
Maraknya kegiatan-kegiatan tersebut menarik minat berbagai kalangan
akademisi untuk meneliti atau setidaknya mencermati munculnya fenomena
keagamaan tersebut. Berbagai karya dalam bentuk buku atau penelitian
ilmiah mengenai masalah tersebut sudah cukup banyak dilakukan dengan
menggunakan berbagai pendekatan dan metode yang berbeda mulai dari
pendekatan humanis sampai pada pendekatan psikologis, .tetapi untuk
penelitian dengan menggunakan pendekatan sosiologis serta hubungannya
dengan keberadaan Ilmu Perbandingan Agama menurut pengamatan penulis
masih jarang dilakukan. Oleh karena itu penelitian dengan menggunakan
tema dan teknik yang penulis gunakan ini akan memberikan kontribusi baru

bagi dunia studi agama-agama dan kegiatan dialog antar iman.

F. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penetapan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa di
lokasi tersebut cukup tersedia data dan sumber yang diperlukan dalam
penelitian ini dan cukup representatif bila dijadikan sample penelitian
dengan tema tersebut karena para mahasiswanya berasal dari berbagai
daerah dan kebudayaan yang berbeda sehingga unsur pluralisme ada di
tempat ini.

2. Jenis Data
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Jenis data yang diperlukan meliputi:

a. Pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentang
hubungan Ilmu Perbandingan Agama dan dialog antar iman.

b. Pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentang manfaat
dialog bagi penciptaan rasa persaudaraan dan kerukunan hidup antar
umat beragama.

3. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis
dapatkan dari:

a. Buku, koran, majalah dan makalah yang berisikan masalah pluralisme
keagamaan, Ilmu Perbandingan Agama, kegiatan-kegiatan lintas iman
yang dilakukan baik oleh mahasiswa Perbandingan Agama ataupun
masyarakat.

b. Menemui beberapa orang tokoh dan dosen Perbandingan Agama serta
beberapa mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama yang aktif dalam
kegiatan dialog antar iman .

c. Menyebarkan angket kepada mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 1998 —
2000 yang masih aktif kuliah.

4. Metode dan Pendekatan Penelitian
Metode pernelitan adalah suatu perangkat atau cara-cara penelitian
yang tersusun secara sistematis, sebagai alat untuk mencapai tujuan

penelitian yang ditempuh. Metode penelitian yang digunakan dalam suatu
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penelitian tergantung kepada sifat masalah yang akan diteliti dan tujuan
penelitian yang akan dicapai, serta kaadaan dan sifat sumber data
penelitian tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis yaitu metode dengan menggunakan data yang
diperoleh dari penelitian, kemudian dikumpulkan dan disusun secara
sistematis selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Penggunaaan metode ini ditunjang dengan studi kepustakaan yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Sedangkan pendekatan penelitian yang
penulis pakai adalah dengan menggunakan pendekatan sosiologis'’ pada
pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama mengenai hubungan
Ilmu Perbandingan Agama dengan aktifitas mereka dalam mengikuti
kegiatan dialog antar iman yang bermanfaat bagi penciptaan rasa
persaudaraan dan kerukunan hidup umat beragama.
5. Teknik Pengumpulan data

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses pengumpulan
data akan dikemukakan dalam bagian ini. Data yang dibutuhkan bagi
kepentingan penelitian ini dikumpulkan dari sumber data manusia yang
telah ditetapkan sebagai sample penelitian.

Agar sesuai dengan metode deskriptif-analisis, maka penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

17 Pendekatan sosiologis lebih melihat pada hubungan antarperorangan atau kelompok
dengan perseorangan atau kelompok yang lain, serta lembaga yang timbul karenanya atau di
dalamnya. Mungkin juga dipersoalkan sebab serta ciri ancka macam pengelompokan dalam
kehidupan manusia itu. Yang menjadi pusat perhatiannya adalah itegrasi orang dalam masyarakat.
(Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama — Suatu Pengantar Awal, PT.RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1996, him. 106.)
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a. Observasi
Proses pegumpulan data serta keterangan yang diperlukan,
penulis melakkukan kegiatan peninjauan/pengamatan secara langsung
dan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan dialog yang dilakukan oleh
mahasiswa.
b. Dokumentasi
Dokumentasi diperoleh dari media masa dan juga dokumentasi
langsung dari kegiatan-kegiatan dialog antar iman yang dilakukan oleh
mahasiswa dan masyarakat.
¢. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak yang berkepentingan seperti
kepada para tokoh dan dosen dari Jurusan Perbandingan Agama serta
mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama yang aktif dalam kegiatan
dialog antar . iman. Metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara tanpa rencana (unstandaedized interview) yang terbagi
menjadi wawancara terstruktur (struktured interview) atau wawancara
tanpa terstruktur (unstruktured interview). Dengan tujuan memperoleh
data yang merupakan fakta di dalam praktek.
d. Questionnaire atau angket
Angket berupa formulir pertanyaan yang diajukan kepada
sejumlah mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 1998 — 2000.
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Angket yang diberikan kepada mahasiswa berjumlah 100 angket untuk
100 mahasiswa pada angkatan 1998 — 2000).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
tertutup dengan maksud membatasi jumlah responden sesuai dengan
data yang dibutuhkan. Adapun isi angket secara umum disesuaikan
dengan problematika yang dibutuhkan, jenis data dan sifat-sifat data
yang diperlukan adalah bagaimana pandangan mahasiswa Perbandingan
Agama tentang hubungan Ilmu Perbandingan Agama dengan dialog
antar iman serta pengaruhnya dalam manciptakan kerukunan antar umat
beragama di masyarakat.

Bentuk angket ini merupakan pertanyaan dan pernyataan yang
tegas, dan untuk setiap pertanyaan disediakan kategori jawaban,
sehingga respondennya hanya memberi tanda kategori yang dianggap
paling cocok.

Untuk memperoleh alat pengumpul data (angket) yang dapat
dipercaya, penulis melaksanakan serangkaian kegiatan menyusun alat
data. Kegiatan-kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1). Merumuskan problem penelitian dalam bentuk pertanyaan, hal ini
untuk memudahkan menetapkan data yang dibutuhkan.

2). Merumuskan variabel data yang dibutuhkan untuk setiap
problematika penelitian, hal ini untuk memudahkan penyusunan

item.
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6. Populasi dan Sample

Setiap penelitian ilmiah akan selalu memerlukan sumber data yang
dapat dipercaya dan mampu memberikan data yang dibutuhkan. Sumber
data penelitian seringkali disebut objek penelitian atau populasi penelitian.
Penentuan populasi tersebut tergantung kepada masalah yang akan diteliti
dan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian. Populasi suatu penelitian
dapat terdiri dari satu jenis sumber data atau lebih.

Sedangkan alasan penulis hanya mengambil jenis populasi, karena
penulis beranggapan bahwa data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah Ilmu Perbandingan Agama dan dialog antar iman dengan lebih
menitikberatkan pada pandangan mahasiswanya mengenai hubungan Illmu
Perbandingan Agama dengan dialog antar iman, dan melihat hal tersebut
secara otomatis yang dapat memberikan data konkret dalam penelitian ini
adalah para mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama.

Sample adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data yang dapat dianggap mewakili populasi secara representatif, dalam
hal ini Prof Winamo Suracmad mengatakan bahwa “seringkali
penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian saja dari populasi, sebagai
sample yang dianggap representatif terhadap populasi”. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan sebagian populasi untuk | jenis dafa mahasiswa
dan beberapa dosen saja karena jumlahnya yang terlalu banyak, yaitu

sebagian mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan beberapa dosen Perbandingan

Agama.
7. Teknik Pengolahan Data

Sebelum proses pengolahan data dilakukan, maka perlu terlebih
dahulu dipaparkan suatu teknik pengolahan data yaitu sebagai berikut:
a. Seleksi data.

Langkah pertama yang ditempuh dalam proses pengolahan data
ini adalah memeriksa dan menyeleksi data yang terkumpul dari
responden dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1). Data yang diperlukan sudah terkumpul seluruhnya.

2). Data yang terkumpul diisi sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang
tercantum dalam angket.

3). Angket yang diragukan kebenarannya tidak diolah, karena ada
kemungkinan terjadi keéalahpahaman atau salah tafsir terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan.

b. Tabulasi data

Pengelolaan data antara lain bertujuan untuk melihat
kecenderungan setiap jawaban dari setiap item. Tujuan tersebut dapat
dicapai melalui pentabulasian data. Tabulasi data dilakukan melalu
langkah-langkah sebagai berikut:

1). Menyediakan lajur-lajur sesuai dengan kebutuhan.

2). Menghitung frekuensi untuk setiap katagori jawaban dan setiap

item.
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¢. Perhitungan Pengolahan Data.

Perhitungan pengolahan data yang digunakan adalah perhitungan
statistik deskriptif dalam bentuk prosentase (%). Perhitungan prosentase
ini dilakukan untuk setiap alternatif jawaban dalam item angket para
mahasiswa caranya yaitu membagi frekuensi jawaban (F) dengan

jumlah sample (N) dikalikan 100%.

1%moo%

Untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan dari hasil
penelitian ini, penulis menggunakan pedoman penafsiran pengelolaan

data sebagai berikut:

0% = Tidak seorangpun
1% - 25% = Sebagian kecil

26% - 49% = Kurang dari setengah
50% = Setengah

51% - 75% = Lebih dari setengah
76% - 99% = Sebagian besar
100% = Seluruhnya.

Setelah penulis menemukan pedoman penghitungan pengelolaan data,
kemudian mengadakan pengelolaan data serta menafsirkannya, yang

selanjutnya untuk dibuat kesimpulan sementara.
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8. Analisis Data

Karena jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yang bertujuan
untuk mengetahui pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama
mengenai hubungan Ilmu Perbandingan Agama dengan dialog antar iman
yang bermanfaat bagi penciptaan rasa persaudaraan dan kerukunan hidup
umat beragama maka setelah data diperoleh, perlu dilakukan analisis
dengan menghubungkan antara pandangan fakta dalam praktek yang
diperoleh selama penelitian disesuaikan dengan kategori data. Analisis
kualifatif berlaku untuk hasil wawancara dan observasi, sedangkan untuk
hasil angket akan dikategorikan berdasarkan prosentase yang kemudian

hasilnya akan dilakukan penafsiran dengan menggunakan logika.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat terfokus pada masalah yang diteliti maka
skripsi ini dibagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian;
tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, merupakan landasan teoritis yang memberikan batasan-
batasan definisi mengenai [Imu Perbandingan Agama, serta definisi kegiatan

dialog antar iman.
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Bub Ketiga, adalah kajian lapangan yang membahas tentang pandangan
mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama mengenai hubungan Iimu
Perbandingan Agama dengan dialog antar iman serta pengaruh kegiatan
dialog tersebut dalam menumbuhkan rasa persaudaraan serta menciptakan
kerukunan antar umat beriman di masyarakat.

Bab Keempat, merupakan bagian analisis penulis berdasarkan data
yang diperoleh.

Bab Kelima, adalah bagian penutup dari penelitian ini yang terdiri dari
kesimpulan akhir berdasarkan pembahasan sebelumnya serta saran yang

mungkin dapat dijadikan acuan bagi semua pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang dijabarkan dalam skripsi ini, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama tentang hubungan
IImu Perbandingan Agama dengan dialog antar iman adalah bahwa dengan
memiliki dasar keilmuan perbandingan agama dapat membantu
memudahkan proses pelaksanaan dialog antar iman. Karena Ilmu
Perbandingan Agama merupakan sebuah ilmu yang dapat membentuk
seseorang untuk bisa lebih inklusif dan pluralis serta dapat lebih bersikap
terbuka dalam menerima berbagai perbedaan dan persamaan yang terjadi
dalam sebuah fenomena keagamhaan. Dengan bermodalkaﬁ keterbukaan
dan rasa untuk saling memahami maka akan mudah bagi kita untuk bisa
berkomunikasi dan belajar dan setiap perbedaan yang ada. Selain itu,
kegiatan dialog antar iman merupakan salah satu bentuk praktis mahasiswa .
Perbandingan Agama untuk menerapkan dan mengembangkan ilmunya.

2. Menurut pandangan mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, manfaat
kegiatan dialog antar iman bagi penciptaan rasa persaudaraan dan
kerukunan hidup antar umat beragama, khususnya antara mahasiswa
Perbandingan Agama dengan umat beragama lain sangatlah besar karena

dialog menjadi lahan bagi kita untuk bisa saling berkomunikasi dan
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memahami orang lain termasuk agamanya. Tetapi yang perlu diingat
bahwa sikap atau model dalam berdialog harus berlandaskan pada
keterbukaan, keiklasan dan kejujuran untuk dapat menerima setiap
perbedaan ataupun persamaan dari fenomena keagamaan yang akan kita
temui dalam proses dialog.

B. Saran-saran

1. Saran bagi pemerintah dan masyarakat, untuk menghindari kebuntuan
dalam dialog harus ditanamkan terlebih dahulu sikap keterbukaan dan
keiklasan dalam menerima perbedaan. Studi terhadap berbagai agama
cukup membangun gaya keberagamaan kita yang lebih toleran, terbuka
dan lebih memahami. Hal ini bisa dicapai apabila kita bisa mengerti
tentang ajaran agama orang lain. Kita bisa berempati kepada orang lain
bila kita mengerti posisi orang tersebut, maka dasar [lmu Perbandingan
Agama sangat dibutuhkan supéya kita memiliki pengetahuan tentang
agama orang lain. Oleh sebab itu selayaknya pemerintah dan masyarakat
mulai melirik dan membuka hati untuk mendukung dan mempelajarinya,
walupun tidak dipungkiri masih banyak cabang ilmu lain yang dapat
melakukannya juga.

2. Saran bagi institusi pendidikan, khususnya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, forum atau kegiatan dialog antar iman akan dapat
memberikan masukan yang banyak bagi pengajaran agama di Perguruan
Tinggi atau sekolah-sekolah, oleh sebab itu perlu segera di bentuk pusat

studi agama-agama yang menjadi sentral yang plural dalam level institut
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mengingat adanya fenomena keragaman agama dan keanekaragaman
sosial budaya yang tidak mungkin dihindari di kota Yogyakarta ini.
Yogyakarta dikenal sebagai pioneer dalam dialog, tetapi belum memiliki
pusat studi agama-agama yang kuat, yang dapat mendukung Yogyakarta
sebagai laboratorium dari studi agama-agama.

. Saran bagi mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, agar aktivitas dialog
bisa berjalan dan berkembang di masyarakat maka dibutuhkan partisipasi
dari semua orang untuk mendukung kegiatan ini, juga ditunjang oleh
fasilitas dan dukungan yang diberikan oleh pemerintah dan masyarakat,
agar kegiatan ini tidak hanya berlaku untuk kalangan elit terpelajar saja
tetapi bisa mencapai pada tingkat bawah. Oleh sebab itu diperlukan
keberanian dan tekat yang kuat dari para aktivisnya untuk
memperjuangkannya dan sebagai mahasiswa Perbandingan Agama kita
tertantang untuk melakukannya. Sehingga tidak hanya menjadi partisipan
saja tetapi mulai aktif sebagai inisiator, fasilitator atau mediatornya.

. Saran bagi aktivis dialog antar iman, bentuk kegiatan dialog yang selama
ini sudah sering dijalankan sebaiknya mulai dirubah paradigma dan bentuk
kegiatannya. Dialog tidak hanya berkutat pada masalah doktrin teologi saja
tetapi harus lebih terlibat aktif dalam bentuk “dialog aksi”, karena melal‘ui
dialog aksi inilah kita bisa menjangkau kalangan bawah yang secara

notabene menjadi ujung tombak dalam pihak yang terlibat konflik.
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'SENIN WAGE 24 DESEMBER 2001 .
YKEDAULATAN RAKYAT” HALAMAN 2

DI GEREJA KOTABARU

Perayaan Natal Libatkan Non-Kristiani

‘OGYA (KR) - Damai Natal jangan diartikan secara sempit , Bentuk Elaristi yang di luar kebinsoan Gerojn

Katolik ini, menurut Tom Jacobs adalah sehaga

1 hanya berwujud seremoni serta perayaan yang dirayakan bentuk nyata rasa persaudaraan antar umat.

Tidak ada batasan dalam beragama dan tidak

h kaum Nasrani. Damai Natal itu agung dan harus diresapi 4, perbedaan antar iman. Rasa persaudaraan

h setiap umat manusia.

itu harus diwujudkan ke dalam semua wacana
kehidupan termasuk cara heribadah. "Gereja

smikian dikatakan Imam dari Gereja St Tuhan, sudahkah membuka hati kita bagi yang  tetap menghormati saudara yang Muslim clis-
mius Kotabaru Yogyakarta, Tom Jacobs 8J, terluka? akan melibatkan berbagni elemen ma- ngan keiglamannya dan Protestan dengan

wda KR, Minggu (23/12), berkaitan dengan syarakat dari

seperti caranya, Hindu dan Budha dengan Lata caranys.

yaan Natal tahun 2001, Menurutnya untuk Komunitas Muda Antar Imam Yogyakarta Malam Natal ini akan {erasa damai bila peng-
i ini tema Natal yang diambil yaitu (KMATY)dan HMI Komisariat Ushuludin IAIN hargaan tersebut dapat tertuang dalam partisi-
ahiran, keselamatan bagi bangsa menuju Sunan Kalijaga, Komunitas Mahasiswa Papua, pasi” ucap Tom Jacob Kembali.

audaraan sejati', Karena itu diharapkan, Vidyasena

Ks2K ~ Selain mengemban damai yang datang dalam

a ini harus lebih dihayati dalam kehidupan (Mahasiswa Widya Mataram), Gereja Kristen pringatan Natal, Tom Jacobs berpesan kepada
a4 manusia, HEBP, GI{J Sarimulyo, Gereja Kristen Alethela, generasi muda, bahwa anak muda jangan hu]lyn
engan menekankan latar konferensi Malino  Gereja Kristen Indonesia Gejayan, Mahasiswe  Lerpangku tangan, "Firdaus tidak jatuh dari In-

Poso, sehagai perwnjudan damai, menurut- Hindu Dharma, dan Komunitas Anak Jalanan.
Diiringi Zilir
Romo Tom Jacobs menjelaskan, kehadiran gendiri" tuturnya.

konferensi tersebut jangan hanya dijadikan
ana tertulis, tetapi harus diverbalkan.

ngit, tetapi butuh perjuangan dan partisipasi Lo-
tal. Nasiﬁ baik dan buruk, adalah usaha kiln

nasuk pemerintal harus konsekuen, menja- mereka dalam Ekaristi, bukan sebagai penon- Dihubungi terpisah, Koordinator TFPUB

ilar perdamaian tersebut.

ton, tetapi ikut terlibat dalam perayaan imam, (Forum Persaudaraan Umat Beriman) Kil

ntuk mewujudkan kedamaian dan berlan- "Ketika ibadat tobat, saudara yang beragama  Abdul Muhaimin membenarkan jika dalam per-
iran pada Konsili Vatikan'Il, yang menyata- Islam juga akan mengiringi dengan zikir, ayaan natal di Gersja Kotabaru, FPUB diun-

Gerdja Katolik, mengakui keberadaan iman demilian juga yang beragama Budha

Hindu dang dalam perayaan itu. Namun demildan ke-

. di luar Gereja, perayaan Ekaristi Natal akan mendukung dengan cara masing-masing' hadiran FPUB dalam perayaan natal itu, tidak

1m Muda, Senin (24/12), bertema 'Kelahiran ucap Tom Jacobs.
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Kaum Muda

akan terikat dan mengikuti kegiatan ritual na-

tal. "Kita akan hadir sebagai undangan, dan
akan ikut merayakan dalam kerangka kultural,
untuk menggalang kebersamaan secara univer-
sal. Kita tidak akan mau terlibat dalam proses
ritual natal itu," tegasnya.

Ditanyn soal kehadiran berbagai elemen ma-
gyarakat muslim dalam perayaan Natal,
Muhaimin mengaku belum tahu persis elemen
mana saja yang alkan hadir, Namun ia berharvap.
dalam perayaan natal itu dirvinya alkan bisn me-

YogyaBentuk
Persaudaraan

YOGYAKARTA, KOMPAS
— Berulangkali sejarah men-
catat timbulnya tragedi kema-
nusiaan di negara ini diakibat-
kan oleh konflik SARA (suku,
agama, ras dan antargolong-
an). Konflik SARA bagaikan
bom waktu yang setiap saat
bisa meledak tanpa ada tanda-
tanda yang mengawalinya se-
cara Jelas. Untuk itu kaum
muda Yogyakarta dari berba-
gai agama mencgba saling in-
trospeksi sekaligus bergan-
deng tangan melihat tantang-
an maupun masalah dengan
komitmen satu iman dan
dalam satu persaudaraan.

"Lewat Komunitas Persau-
daraan Kaum Muda (KPKM)
kami mencoba mewujudkan
persaudaraan flu guna suling
mengenal leblh jauh dengan
sesiine  waloupun  berboeda
agama," demikian dikatakan
Sekretaris KPKM Yogyakartn,
Suptono,  kelllen dihubuygti
Scelunn (4/12),

Perbedaan yang ada justru
menjadi sumber kekayaan se-
tiap orang untuk mengisi ke-
kurangannya. KPKM yang
berdiri akhir November, kata
salah satu penguius yang lain
Abdurrahman Efendi, sudah
mengadakan pertemuan dan
dialog iman hari Minggu (2/12)
di Widyamandala, Kotabaru.
Mercka yang hadir antara lain
perwakilan Komunitas Muda
Antar Iman Yogyakarta, dan
HMI Komisariat IAIN Sunan
Kalijaga, Mahasiswa Budha
Yogya, Komunitas Mahasiswa
Hindu Dharma, Komunitas
Muda Gereja Kristen Alethe-
sin, dan Komunitus Muda
Gereja Kalolik Kotabaru.

Di Yogyakarta relatif tidak
ada masalah SARA yang me-
nonjol, namun setiap tahun
Yogyakarta selalu kedatangan
malasiswa buru durt berbagud
daerah dengan nilul-nilaf yong
berbudu, Lewat forum flu di-
harapkan terjad! jalinan ko-
munikasl yang dapal mem-
hantu penyesuntin sostal i
tempat baren,

lakukan klarifikasi.

Koordintor Program Ke-
giatan KPIKM {leriberius Gor-
gom mengatakan situansi sosial
ekonomi yang tldak begitu
baik, misalnya pengangguran
yang meningkat dan minim-
nya kesempatan mendapatkan
pendidikan, turul melancar-
kan terjadinya berbagai gejo-
lak yang eskalatif,

"Lemahnya supremasi hu-
kum dan keadilan sosial serta
ketidakseimbangan perolehan
pendapatan antara pusat dan
daerah telah  menimbulkan
sentimen negatil yang pada
akhirnya imudah disulut isu
murahan plus tambahan tung
makan dun konflik horizontal
pun teejadl” ujar Herlboptus,

Selain pertemumm dan hukn
bersima,  KPKM - Jugn akon
mengadulaan kunjungnn slintu-
rahml ke masing-masing ang-
poln foram dan mengdakon
peray notal borsane (sl

(M-10/F'ilk)n
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ILMU PERBANDINGAN AGAMA DAN AKTIFITAS MAHASISWA
DALAM KEGIATAN DIALOG ANTAR IMAN
(Studi Analisis terhadap Mahasiswa Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
1AIN Sunan Kalijaga Jogjakarta Angkatan 1998 — 2000)

Peneliti :
Heri Bertus (9852 2726)

..........................

..........................

Pilik Jawaban yang paling tepat menurut anda dengan memberi tanda (X) pada huruf pilihan.

1. Menurut anda apa derfinisi 1imu Perbandingan Agama ?

I

a. ilmu agama yang didasarkan pada studi ilmiah, dan tidak memihak terhadap
semua agama.

b. Ilmu yang mempelajari setiap gejala keagamaan dari satu kepercayaan dan
hubungannya dengan agama lain yang meliputi baik persamaan maupun
perbedaannya.

¢. limu yang mempelajari berbagai agama dalam rangka mencari kebenaran agama
yang paling benar :

d. Ilmu yang mempelajari semua agama dan gejala keagamaannya yang meliputi
persamaan maupun perbedaan sebagai usaha untuk memehami agama-agama
tersebut.

Apa tujuan anda mempelajari [lmu Perbandingan Agama ?
a. untuk membandingkan agama-agama
b. untuk mencari agama mana yang paling benar
¢. untuk mempelajari dan memahami agama lain
d. untuk lebih meyakinkan kebenaran agama sendiri.

Cara pandang atau sikap seperti apa yang anda miliki setelah mempelajari limu
Perbandingan Agama terhadap agama lain ?

a. Lebih inklusif

b. Lebih eksklusif

c. Lebih pluralis

Menurut anda apa manfaat mempelajari llmu Perbandingan Agama terhadap keyakinan
anda dan cara pandang anda terhadap perbedaan agama yang ada ?

a. Lebih yakin dengan agama sendiri dan menganggap kebenaran agama sendirilah
yang paling baik.

b. lebih yakin dengan kebenaran agama sendiri tetapi tetap mengakui adanya
kebenaran — kebenaran agama lain sebagai fenomena dan membiarkannya
berkembang sebagai sebuah realita. '

c. Lebih yakin dengan kebenaran agama sendiri dan mengakui keberadaan agama
lain tetapi berusaha untuk mengajak orang lain pada agama sendiri .

d. Mengakui bahwa semua agama memiliki kebenaran yang relatif dan membiarkan
orang lain seperti apa adanya serta ikut terlibat aktif dalam usaha memahami
orang lain.

Maraknya kemunculan kegiatan — kegiatan keagamaan di masyarakat belakangan ini,
seperti berdirinya forum — forum kegiatan antar iman atau kegiatan - kegiatan dialog
antar iman menunjukan bahwa Ilmu Perbandingan Agama mulai berkembang di
masyarakat.

a. ya, setuju

b. Sangat setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak sctuju



o

). Apakah anda pernah mengikuti atau terlibat aktil” dalam kegiatan - kegiatan dialog
tersebut ?
a. Pernah mengikuti
b. Sering Mengikuti
¢. Tidak pernah sama sekali

~

Bila anda pernah terlibat aktif dalam kegiatan tersebut, anda sebagai :
a. Pengurus (anggota aktif)
b. Partisipan/panitia kegiatan
¢. Peserta kegiatan

o0

. Berapa kali dalam setahun anda terlibat aktif dalam kegiatan dialog antar iman ?
a. Lebih dari 3 kali
b. Kurang dari 3 kali
c. Tidak sama sekali

9. Menurut anda apakah sebagai mahasiswa Perbandingan agama mempunyai keharusan
yang lebih untuk mengikuti kegiatan — kegiatan tersebut sebagai salah satu tuntutan
almamater ?

a. Ya,setuju

b. Sangat setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

10. Menurut anda apakah dengan background llmu Perbandingan Agama bisa menjadi
pendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam aktifitas kegiatan dialog antar iman
tersebut?

a. Ya, setuju

b. Sangat setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

11. Menurut anda apakah kegiatan dialog antar iman bisa menjadi wadah atau lahan praktis
bagi mahasiswa perbandingan agama untuk menerapkan ilmunya ?
a. Ya, setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
12. Kegiatan-kegiatan dialog antar iman bisa melatih kita untuk bersikap inklusif dan
pluralis dalam melihat perbedaan-perbedaan yang ada serta melihat berbagai fenomena
keagamaan secara nyata.
a. Ya, setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

13. Menurut anda apakah melalui kegiatan dialog antar iman cukup efektif untuk
menumbuhkan sikap toleransi serta menciptakan kerukunan antar umat beragama?
a. Ya, setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

14. Pengalaman apa yang anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan dialog antar iman?
a. lebih bisa bersikap toleran, inklusif dan pluralis
b. dapat menerima perbedaan dan persamaan yang ada dengan lebih terbuka dan
saling memahami
¢. Merasa lebih yakin dengan agama sendiri dan bersikap eksklusif
d. adanb
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